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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh nilai sosial yang minim di masyarakat 
perkotaan, dikarenakan karakteristik masyarakat kota sendiri yang individual dan 
egois, sehingga kurangnya kesadaran, kepedulian serta kesukarelaan dari 
masyarakat kota tersebut untuk menjalankan berbagai kegiatan dilingkungannya. 
Dasa Wisma merupakan kelompok sosial yang ada di tengah masyarakat yang 
bertujuan untuk peningkatan kesehatan keluarga dan lingkungan yang mana 
merupakan salah satu bentuk dari ketahanan keluarga. Sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial berbasis 
Dasa Wisma terhadap ketahanan keluarga di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang 
Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Populasi sebanyak 90 orang dan 
menggunakan sampel total sebanyak 90 orang responden. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi, dokumentasi, dan angket. Teknik analisa data 
menggunakan deskriptif kuantitatif yang diolah dalam SPSS 16. Dari hasil 
koefisien korelasi (r hitung) sebesar 0,933 (93,3%) berada pada interval 0,80-
1,000 yang berarti pada tingkat sangat kuat. Hal ini dapat diartikan bahwasanya  
partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial berbasis Dasa Wisma terhadap 
ketahanan keluarga di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialng Munggu Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru sangat kuat. Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga 
penulis menyimpulkan terdapat korelasi yang signifikan antara partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan sosial berbasis Dasa Wisma terhadap ketahanan 
keluarga di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan 
Kota Pekanbaru. 
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This research is motivated by the minimal social value in urban society due to the 
individualism characteristics such as selfish and lack of awareness, care and 
volunteerism. It does not a desire to carry out various social activities in their 
environment. The Dasa Wisma is a social group in the community which aims to 
improve family health. It is a form of family resilience. This research aims to 
know the community participation in social activities based on the Dasa Wisma 
on the family resilience in RT 003 RW 007 Sialang Munggu Village Tampan sub-
District, Pekanbaru City. The Populations were 90 people. The samples were 
selected based on a total sample technique consisting of 90 respondents. Data 
were collected from observation, documentation, and questionnaires. Data were 
analyzed using quantitative descriptive methods processed in SPSS 16. The 
correlation coefficient (r count) of 0.933 (93.3%) is in the interval 0.80-1,000 
which means at a very strong level. This can be interpreted that the community 
participation in Dasa Wisma based social activities on the family resilience in RT 
003 RW 007 Sialang Munggu Village Pekanbaru is very strong. Ho was rejected 
and Ha accepted, so that the researcher concludes that there is a significant 
correlation between participation of the community in Dasa Wisma based social 
activities on resilience of family in RT 003 RW 007 Sialang Munggu Village, 
Tampan sub-District Pekanbaru City. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Berjalannya suatu kegiatan sosial di masyarakat itu tercipta dari kemauan 
serta partisipasi yang aktif dari masyarakat itu sendiri, dan kesempatan untuk 
berpartisipsi itu datang dari pihak luar yang mana menyediakan suatu tempat 
masyarakat untuk melaksanakan partisipasinya. Dan ini akan berjalan bila 
masyarakat dan pihak luar dapat bekerjasama menciptakan partisipasi yang 
baik di tengah mereka. 
Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan di zaman 
modren sekarang semakin sulit ditambah lagi di tengah-tengah kota besar ini. 
Hal ini disebabkan oleh ciri masyarakat kota yang individual yang mana 
hanya mementingkan dirinya sendiri, sehingga sosial mereka sangatlah 
rendah. Dan banyak dijumpai masyarakat kota berpartisipasi bila ada 
keuntungan materi yang mereka peroleh. Atau hal yang menyangkut dengan 
kondisi materi mereka. Seperti masyarakat dibayar bila mengikuti gotong 
royong lingkungan, masyarakat membayar orang lain untuk berpartisipasi di 
lingkungan mereka, atau masyarakat kota terpaksa berpartisipasi dalam 
kegiatan dikarenakan suatu peraturan. Dengan kondisi seperti ini kegiatan 
yang dilaksanakan dalam lingkungan masyarakat kota berjalan dengan tidak 
lancar. Untuk itu masyarakat kota dikatakan masyarakat yang kurang  akan 
nilai sosialnya. 
Menurut Margono Slamet (guru Besar IPB Bogor) bahwa salah satu cara 
meningkatkan partisipasi dalam masyarakat adalah perlunya ditumbuhkan 
berbagai lembaga-lembaga non formal yang ada di masyarakat. Lembaga non 
formal yang ada di masyarakat antara lain: majelis taklim, karang taruna, 
posyandu, posyada, PAUD, organisasi sosial kemasyarakatan, dan bentuk 
kelompok masyarakat lainnya.
1
 Disamping itu sebenarnya pemerintah telah 
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membentuk lembaga-lembaga sosial yang mana untuk menggerakkan 
partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan, seperti PKK dan Dasa Wisma.   
Dasa Wisma merupakan suatu kelompok persepuluhan dari suatu 
masyarakat yang nantinya akan berperan aktif dalam melancarkan program-
program PKK yang bertujuan sebagai ketahanan keluarga yang mana sudah 
direncanakan oleh masyarakat itu sendiri.
2
 Artinya kegiatan yang 
dilaksanakan dalam Dasa Wisma merupakan strategi untuk meningkatkan 
partisipasi dari masyarakat atau sebagai tempat untuk berlangsungnya 
kegiatan sosial yang mana bertujuan untuk ketahanan keluarga di tengah 
masyarakat. Ketahanan keluarga yang dimaksud yaitu terpenuhi segala 
kebutuhan masyarakat dalam keluarga serta lingkungannya. Sebagai contoh 
ketahanan keluarga yang dimaksud dalam kegiatan sosial berbasis Dasa 
Wisma yaitu kegiatan Dasa Wisma menanam sayur mayur dan tanaman 
apotik hidup yang mana tanaman ini akan digunakan oleh masyarakat sebagai 
bentuk menjaga kesehatan serta gizi bagi anggota keluarga sehingga 
ketahanan keluarga dapat tercapai. Hal ini dilakukan oleh masyarakat tanpa 
adanya paksaan namun itu semua dari kemauan masyarakat itu sendiri untuk 
ketahanan keluarganya.  
Konsep kegiatan sosial dalam Dasa Wisma yang dimaksud ialah 
kegiatan-kegiatan Dasa Wisma yang tanpa berbayar ataupun tanpa adanya 
pamrih hanya dilaksanakan berdasarkan partisipasi masyarakat yang berdasar 
pada  kesadaran, kepedulian, kesukarelaan dari masyarakat untuk mencapai 
ketahanan keluarganya. Hal ini dapat dilihat dalam menyelenggarakan 
kegiatan-kegiatan Dasa Wisma didasari oleh sosial dari masyarakat itu 
sendiri.    
Pada lingkungan masyarakat di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang 
Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang mana merupakan 
pemukiman padat penduduk ini terletak ditengah kota, dan dilingkungan 
                                                             
2
Bambang Nurdewanto, dkk, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Dasa 
Wisma PKK”, Jurnal Studi Manajemen dan Bisnis, Vol: 2 No. 1, 2015, hlm. 100.  





masyarakat ini telah ada kelompok Dasa Wisma. Sejak awal berdirinya Dasa 
Wisma ini masyarakat berantusias dan berpartisipasi dalam melaksanakan 
setiap kegiatan yang ada. Bahkan akibat antusiasnya masyarakat, Dasa 
Wisma ini memperolah prestasi lingkungan terbersih se-kecamatan Tampan 
hingga menjadi perhatian dan daya tarik bagi sebagian masyarakat diluar RT 
003 dan RW 007 seperti Dasa Wisma ini telah dikunjungi oleh camat Tampan 
Kota Pekanbaru, lurah Tenayan Raya Kota Pekanbaru, dan masyarakat dari 
berbagai daerah lainnya. Oleh karena itu penulis ingin meneliti tentang 
bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial berbasis Dasa Wisma 
terhadap ketahanan keluarganya sehingga mereka dapat memperoleh hal ini, 
yang mana seperti diketahui lingkungan RT 003 RW 007 ini merupakan 
lingkungan yang berada di tengah masyarakat kota yang mana umumnya 
minim akan nilai sosial. 
Melihat fenomena di atas penulis tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian kemudian menuangkannya ke dalam bentuk penulisan skripsi 
dengan judul “PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM KEGIATAN 
SOSIAL BERBASIS DASA WISMA TERHADAP KETAHANAN 
KELUARGA DI RT 003 RW 007 KELURAHAN SIALANG MUNGGU 
KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU”. 
 
1.2 Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan 
Sosial Berbasis Dasa Wisma Terhadap Ketahanan Keluarga Di RT 003 RW 
007 Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru”. 
Penulis perlu mempertegas beberapa istilah pada judul, agar tidak terjadi 
kesalah pahaman dalam mengartikan atau menafsirkan judul kajian ini, maka 
penulis perlu memberikan penegasan istilah-istilah sebagai berikut: 
1.2.1 Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi masyarakat merupakan perwujudan dari kesadaran dan 




untuk memperbaiki mutu hidupnya.
3
 Partisipasi atau peran serta pada 
dasarnya merupakan suatu bentuk keterlibatan serta keikutsertaan secara aktif 
dan sukarela. Partisipasi masyarakat yang penulis maksud ialah keikutsertaan 
atau keterlibatan seseorang di dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga 
pemanfaatan hasil-hasil pembangunan, dalam kegiatan yang ada di 
lingkungan masyarakat yang mana didasari oleh sosial dari masyarakat itu 
sendiri, yang mana dari kesadaran, kepedulian, serta kesukarelaan. 
1.2.2 Kegiatan Sosial Berbasis Dasa Wisma 
Kegiatan dalam KBBI adalah aktivitas, usaha, pekerjaan atau kekuatan 
dan ketangkasan serta kegairahan.
4
 Sosial merujuk pada kenyataan sosial (the 
social as social facts) bahwa setiap individu melakukan aksi yang 
memberikan kontribusi kepada masyarakat.
5
 Kegiatan sosial ialah usaha yang 
dilakukan oleh individu secara bersama-sama dalam lingkup sosialnya 
sehingga memberikan suatu  hal yang diperlukan oleh  lingkungannya.  
Dasa Wisma adalah sepuluh rumah yang dikelompokkan menjadi satu, 
dan kelompok tersebut berjalan dibidang sosial yang terdiri dari ibu-ibu 
dalam satu pemukiman yang mana aktivitas atau program kegiatannya terkait 
akan kebutuhan masyarakat dalam  kesehatan keluarga dan lingkungan. 
1.2.3 Ketahanan Keluarga 
       Ketahanan keluarga dapat diukur menggunakan pendekatan sistem yang 
meliputi komponen input (sumber daya fisik dan nonfisik), proses manajemen 
keluarga (permasalahan keluarga dan mekanisme penanggulangannya), dan 
output (terpenuhinya kebutuhan fisik dan psiko-sosial).
6
 Ketahanan keluarga 
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yang penulis maksud adalah ketahanan fisik keluarga yaitu terpenuhinya 
kecukupan pangan dan gizi keluarga, kesehatan keluarga, dan ketersedianya 
lingkungan dan pekarangan yang bersih dan juga layak. 
 
1.3 Permasalahan 
1.3.1 Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan pada latar belakang penelitian yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka identifikasi masalah yang dikemukakan sebagai berikut: 
1. Apa upaya yang dilakukan oleh masyarakat dalam kegiatan sosial 
berbasis Dasa Wisma untuk memenuhi ketahanan keluarga di RT 003 
RW 007 Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru mulai berkurang ? 
2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial berbasis 
Dasa Wisma terhadap ketahanan keluarga di RT 003 RW 007 
Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru ? 
3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan sosial berbasis Dasa Wisma terhadap ketahanan 
keluarga di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru ? 
 
1.4 Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan penelitian ini, dan didasarkan atas keterbatasan 
penulis baik tenaga, waktu, maupun biaya maka penulis merasa perlu 
membatasi masalah yang akan diteliti, maka dalam hal ini peneliti membatasi 
pada bahasan Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Sosial Berbasis Dasa 
Wisma Terhadap Ketahanan Keluarga Di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang 
Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
 
1.5 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dan fenomena yang telah diuraian di atas, maka 
penulis dapat merumuskan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 




Wisma terhadap ketahanan keluarga di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang 
Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru ? 
 
1.6 Tujuan Penelitian 
   Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Partisipasi 
Masyarakat Dalam Kegiatan Sosial Berbasis Dasa Wisma Terhadap 
Ketahanan Keluarga Di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang Munggu 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
 
1.7 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah: 
1.7.1 Keguanaan Institusional 
1. Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi terkait penelitian 
Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Sosial Berbasis Dasa Wisma 
Terhadap Ketahanan Keluarga Di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang 
Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
pengetahuan pada bidang masing-masing khususnya keilmuan 
Pemberdayaan Masyarakat Islam. 
3. Sebagai salah satu syarat mencapai gelar sarjana sosial di jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
1.7.2 Kegunaan Praktis  
1. Penelitian diharapkan bisa memberikan kontribusi terhadap kegiatan 
Dasa Wisma di masyarakat. 
2. Sebagai media untuk menambah wawasan keilmuan sosial bagi 
penelitian tentang ilmu sosial dan masyarakat khususnya menyangkut 
tentang kelompok masyarakat serta program masyarakat yang ada. 
3. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan yang membantu  





1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam 
memahami serta menelaah penelitian ini, maka dari itu penulis membaginya 
dalam enam (6) bab, yaitu: 
BAB I : PENDAHULUAN  
Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah, 
permasalahan, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini terdiri dari kajian terdahulu, landasan teori, konsep 
operasional, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini berisikan tentang desain penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, uji 
validitas dan reliabilitas, serta teknik analisis data.  
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum subyek 
penelitian. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian, hasil uji data SPSS 
dan pembahasan. 
BAB VI : PENUTUP 








2.1 Kajian Terdahulu 
       Penelitian yang dilakukan oleh Perawati Mohamad tahun 2015, dengan 
judul skripsi “Peran Kelompok Dasa Wisma Dalam Pemberdayaan Keluarga 
(Studi di Desa Manawa Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato).” 
Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif untuk mendekatkan 
peneliti terhadap peran kelompok Dasa Wisma bagi keluarga dalam 
meningkatkan status gizi balita yang dilakukan dalam beberapa kegiatan 
seperti penyuluhan tentang gizi saat mengadakan posyandu rutin setiap 
bulan.
7
 Perbedaan penelitian penulis dengan kajian terdahulu yaitu penulis 
meneliti tentang partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial berbasis Dasa 
Wisma terhadap ketahanan keluarga, dengan menggunakan metode penelitian 
deskriptif kuantitatif, perbedaan lainnya yaitu tempat penelitian, tahun 
penelitian. 
       Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Lasimon tahun 2016, dengan judul 
skripsi “Partisipasi Masyarakat Terhadap Aktivitas Sosial Keagamaan Di RT 
02 RW 02 Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan Senapelan Kota 
Pekanbaru.” Dengan menggunakan metode penelitian analisis deskriptif 
kuantitatif. Hasil kesimpulan dari penelitiannya yaitu partisipasi masyarakat 
RT 02 terhadap aktivitas sosial keagamaan dapat dikatakan cukup 
berpartisipasi. Hal ini terlihat dari besarnya angka presentase yang diperoleh 
yaitu sebesar 45,3% sesuai kriteria yang telah ditetapkan bahwa presentase 
berada pada interval 40%-70% dalam kategori cukup.
8
 Perbedaan penelitian 
penulis dengan kajian terdahulu yaitu penulis meneliti tentang partisipasi 
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masyarakat dalam kegiatan sosial berbasis Dasa Wisma terhadap ketahanan 
keluarga di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan 
Kota Pekanbaru, dengan menggunakan metode penelitian deskriptif 
kuantitatif.  
       Penelitian yang dilakukan oleh Masyita tahun 2017, dengan judul skripsi 
“Partisipasi Masyarakat Sakai Dalam Aktivitas Sosial Dan Agama Di 
Kelurahan Pematang Pudu Kecamatan Mandau.” Dengan menggunakan 
pendekatan penelitian yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Peneliti menyimpulkan bahwa pada saat sekarang ini partisipasi 
masyarakat Sakai dalam aktivitas sosial dalam aktivitas keagamaan masih 
berkurang, hal ini ditandai dengan kelompok masyarakat Sakai yang ikut 
serta dalam kegiatan tersebut tidak pernah berubah, hanya itu saja, dan tidak 
ada partisipasi masyarakat Sakai lainnya yang ada di Kelurahan Pematang 
Pudu Kecamatan Mandau.
9
 Perbedaan penelitian penulis dengan kajian 
terdahulu yaitu penulis meneliti tentang partisipasi masyarakat dalam 
kegiatan sosial berbasis Dasa Wisma terhadap ketahanan keluarga, dengan 
menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, perbedaan lainnya 
yaitu tempat penelitian, tahun penelitian. 
Dari kajian terdahulu terdapat perbedaan dan persamaan, disini penelitian 
yang dilakukan oleh Parawati Mohamad dan Masyita sama menggunakan 
penelitian kualitatif untuk menggali penelitiannya. Namun subjek dan objek 
penelitian Parawati Mohamad berbeda dari yang lainnya, karena disini 
Parawati Mohamad meneliti tentang peran Dasa Wisma dalam pemberdayaan 
keluarga, dan penulis sendiri mengambil kajian terdahulu dari skripsi 
Parawati Mohamad karena memiliki persamaan yaitu sama membahas 
tentang Dasa Wisma. Dan untuk penelitian Rudi Lasimon yang menggunakan 
teknik deskriptif kuantitatif, dan Masyita itu sama-sama mengkaji tentang 
partisipasi masyarakat terhadap aktivitas sosial dan keagamaan masyarakat, 
namun jenis penelitiannya berbeda. Disini penulis mengambil kajian 
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terdahulu dari skripsi Rudi Lasimon dan Masyita karena sama membahas 
tentang partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang berbasis sosial.  
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Partisipasi Masyarakat 
A. Pengertian Partisipasi Masyarakat 
Dalam kamus sosiologi disebutkan partisipasi merupakan 
keikutsertaan seseorang di dalam kelompok sosial untuk mengambil 
bagian dari kegiatan masyarakatnya, di luar pekerjaan atau profesinya 
sendiri. Keikut sertaan tersebut dilakukan sebagai akibat dari terjadinya 
interaksi sosial antara individu yang bersangkutan dengan anggota 
masyarakat lain. Menurut Totok dan Poerwoko dalam kegiatan 
pembangunan partisipasi masyarakat adalah perwujudan dari kesadaran 
dan kepedulian masyarakat terhadap pentingnya pembangunan yang 
bertujuan untuk memperbaiki mutu hidup mereka. Artinya partisipasi 
merupakan suatu bentuk keterlibatan dan keikutsertaan secara sukarela 
dari masyarakat itu sendiri.
10
 
Menurut Keith Davis, pengertian partisipasi adalah keterlibatan 
mental/pikiran atau moral/perasaan di dalam situasi kelompok yang 
mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada kelompok dalam 
usaha mencapai tujuan serta turut bertanggungjawab terhadap usaha yang 
bersangkutan.
11
 Menurut Saharuddin dan Sumardjo, partisipasi 
mengandung makna peran serta seseorang atau sekelompok orang dalam 
kegiatan untuk mencapai sesuatu secara sadar yang diinginkan oleh pihak 
yang berkepentingan.
12
 Menurut Mubyarto, partisipasi sebagai kesadaran 
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untuk membantu berhasilnya setiap program sesuai dengan kemampuan 
setiap orang tanpa berarti mengorbankan kepentingan diri sendiri.
13
 
Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri, 
kehidupan dan lingkungan mereka. Partisipasi dalam pengertian ini sesuai 
dengan konsep pemberdayaan masyarakat, dimana dalam pemberdayaan 
masyarakat, masyarakat secara bersama-sama mengidentifikasi kebutuhan 
dan masalahnya, bersama-sama mengupayakan jalan keluarnya dengan 
jalan memobilisasikan segala sumber daya yang diperlukan serta secara 




Makna partisipasi dalam penyuluhan pembangunan atau 
pemberdayaan menurut Asngari adalah individu atau masyarakat secara 
aktif terlibat dalam pengambilan keputusan, pengawasan, memanfaatkan 
dan penghargaan, partisipasi sebagai proses pemberdayaan atau kerja 
kemitraan, serta partisipasi sebagai akibat dari pengaruh stakeholder 
menyangkut pengambilan keputusan, pengawasan, dan penggunaan 
resource yang bermanfaat bagi mereka.
15
 
Partisipasi adalah suatu proses keterlibatan secara aktif dalam 
pengambilan keputusan bersama dengan pemerintah. Pemaknaan seperti 
ini memberikan keterlibatan yang luas dalam setiap proses pembangunan 
yaitu mulai dari: 1) Keterlibatan pada identifikasi masalah , dimana 
masyarakat bersama-sama dengan para perencana atau pemegang otoritas 
mengidentifikasi persoalan, mengidentifikasi peluang, potensi dan 
hambatan. 2) Proses perencanaan, dimana masyarakat dilibatkan secara 
aktif dalam penyusunan rencana dan strategi berdasar pada hasil 
identifikasi sebelumnya. 3) Pelaksanaan proyek pembangunan, 4) 
Evaluasi, yaitu penilaian atau tindakan pengambilan keputusan untuk 
menilai objek dimana masyarakat dilibatkan untuk menilai hasil 
pembangunan yang telah dilakukan, apakah pembangunan memberikan 
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manfaat bagi masyarakat atau justru sebaliknya diragukan dengan proses 
yang telah dilakukan. 5) Monitoring, 6) Mitigasi, yaitu terlibat dalam 




Masyarakat berasal dari bahasa Arab yaitu musyarak yang artinya 
berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling berhubungan dan saling 
mempengaruhi. Masyarakat sendiri dalam KBBI adalah sekelompok orang 
yang memiliki bahasa bersama, yang merasa termasuk dalam kelompok 
itu, atau berpegang pada bahasa standar yang sama. Masyarakat juga dapat 
dikatakan sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem semi tertutup 
dan terbuka, di mana sebagian besar interaksi adalah antara individu yang 
berada dalam kelompok tersebut.
17
  
Masyarakat adalah kelompok-kelompok masyarakat yang saling 
terkait oleh sistem-sistem, adat istiadat, hukum-hukum khas, dan hidup 
bersama, atau masyarakat merupakan kelompok yang terdiri dari individu-
individu yang secara berkelompok. Masyarakat bisa diartikan kelompok 
manusia yang saling berinteraksi yang memiliki prasarana-prasarana untuk 
mencapai tujuan bersama.
18
 Untuk itu masyarakat disini dapat dikatakan 
sekelompok orang yang hidup bersama, berada dalam lingkup yang sama, 
berperan dalam sebuah partisipasi yang mana didalamnya ada interaksi 
satu sama lainnya untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 
Partisipasi masyarakat dalam Islam diibaratkan seperti 
bermusyawarah, konsep musyawarah merupakan salah satu pesan syari’at 
yang sangat ditekankan di dalam al-Qur’an, yang mana keberadaannya 
dalam berbagai bentuk pola kehidupan manusia, konsep musyawarah 
merupakan suatu landasan tegaknya kesamaan hak dan kewajiban dalam 
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kehidupan manusia dalam bermasyarakat, yang mana salah satu bentuknya 
dalam berpartisipasi dalam mengemukakan pendapatnya, hal ini tertuang 
dalam  Al-Qur’an surah Ali-Imran ayat 159: 
                      
                              
              
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”  
 
Tafsir Qur’an pada Surah Ali-Imran ayat 159 adalah maka 
disebabkan oleh rahmat yang besar dari Allah lah akhlak kamu (wahai 
Nabi) menjadi lunak kepada sahabat-sahabatmu. Seandainya engkau 
menunjukkan sikap kasar dalam ucapan dan tindakanmu, serta mempunyai 
hati yang keras, niscaya mereka akan pergi meninggalkanmu. Oleh karena 
itu maafkanlah kekurangan mereka dalam bersikap kepadamu. 
Mohonkanlah ampunan untuk mereka. Bermusyawarahlah dengan mereka 
untuk membahas masalah-masalah yang perlu dimusyawarahkan. 
Kemudian apabila kamu sudah bertekad melakukan sebuah keputusan 
setelah bermusyawarah, maka kerjakanlah dan berserah dirilah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berserah diri 




Jadi dapat dikatakan partisipasi diartikan sebagai keterlibatan secara 
sadar, peduli serta sukarela oleh masyarakat dalam perubahan yang 
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ditentukannya sendiri. Dan juga partisipasi adalah keterlibatan masyarakat 
dalam pembangunan diri, kehidupan dan lingkungan mereka. Partisipasi 
dalam pengertian ini sesuai dengan konsep pemberdayaan masyarakat, 
dimana dalam pemberdayaan masyarakat, masyarakat secara bersama-
sama melakukan musyawarah dalam mengidentifikasi kebutuhan dan 
masalahnya, bersama-sama mengupayakan jalan keluarnya dengan jalan 
memobilisasikan segala sumber daya yang diperlukan serta secara 
bersama-sama merencanakan dan melaksananakan kegiatan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
 
B. Lingkup Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 
Telaahan tentang pengertian “partisipasi” yang dikemukakan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa partsipasi atau peranserta, pada dasarnya 
merupakan suatu bentuk keterlibatan dan keikutsertaan secara aktif dan 
sukarela, baik karena alasan-alasan dari dalam (intrinsic) maupun dari luar 
(ekstrinsik) dalam keseluruhan proses kegiatan yang bersangkutan, yang 
mencakup: pengambilan keputusan dalam perencanaan, pelaksanaan, 
pengendalian (pemantauan, evaluasi, pengawasan), serta pemanfaatan 
hasil-hasil kegiatan yang dicapai. Karena itu, Yadav mengemukakan 
tentang adanya 4 (empat) macam kegiatan yang menunjukkan partisipasi 
masyarakat di dalam kegiatan pembangunan, yaitu partisipasi dalam: 
pengambilan perencanaan, pelaksanaan kegiatan, serta partisipasi dalam 
pemanfaatan hasil-hasil pembangunan. 
1. Partisipasi dalam perencanaan kegiatan 
Pada umumnya, setiap program pembangunan masyarakat 
(termasuk pemanfaatan sumberdaya lokal dan alokasi anggarannya) 
selalu ditetapkan sendiri oleh pemerintah pusat, yang dalam banyak 
hal lebih mencerminkan sifat kebutuhan kelompok-kelompok kecil 
elit yang berkuasa dan kurang mencerminkan keinginan dan 
kebutuhan masyarakat banyak. Karena itu, partisipasi masyarakat 




yang memungkinkan masyarakat banyak berpartisipasi langsung di 
dalam proses pengambilan keputusan tentang program-program 
pembangunan di wilayah setempat atau di tingkat lokal. 
2. Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan  
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan, sering kali diartikan 
sebagai partisipasi masyarakat banyak (yang umumnya lebih miskin) 
untuk secara sukarela menyumbangkan tenaganya di dalam kegiatan 
pembangunan. Di lain pihak, lapisan yang di atasnya (yang umumnya 
terdiri atas orang-orang kaya) dalam banyak hal lebih banyak 
memperoleh manfaat dari hasil pembangunan, tidak dituntut 
sumbangannya secara profesional. Karena itu, partisipasi masyarakat 
dalam pelaksanaan pembangunan harus diartikan sebagai pemerataan 
sumbangan masyarakat dalam bentuk tenaga kerja, uang tunai, dan 
atau beragam bentuk korbanan lainnya yang sepadan dengan manfaat 
yang akan diterima oleh masing-masing warga masyarakat yang 
bersangkutan. 
3. Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil Pembangunan 
Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan, merupakan 
unsur terpenting yang sering terlupakan. Sebab, tujuan pembangunan 
adalah untuk memperbaiki mutu hidup masyarakat banyak sehingga 
pemerataan hasil pembangunan merupakan tujuan utama. Di samping 
itu, pemanfaatan hasil pembangunan akan merangsang kemauan dan 
kesukarelaan masyarakat untuk selalu berpartisipasi dalam setiap 




C. Macam-Macam Bentuk Partisipasi Masyarakat 
        Menurut Koentjoningrat terdapat 3 (tiga) bentuk pastisipasi yaitu: 
1. Bentuk tenaga disini ialah partisipasi dalam bentuk fisik. Contohnya 
ikut serta dalam kerja bakti atau gotong royong yang dilaksanakan 
dalam RT/RW, dan lainnya. 
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2. Bentuk pikiran disini dapat terlihat keikut sertaan dengan 
menyumbangkan ide, gagasan, atau pemikiran dalam memecahkan 
persoalan yang dihadapi secara bersama serta untuk kebaikan 
bersama. 
3. Bentuk materi atau benda, disini dapat dilihat memberikan sumbangan 




D. Tahap-Tahap dalam Meningkatkan Partisipasi 
 Menurut Wilcox, ada  5 (lima)  tahapan atau tingkatan partisipasi 
yaitu: 
1. Memberikan informasi 
2. Konsultasi yaitu menawarkan pendapat sebagai pendengar yang baik 
untuk memberikan umpan balik, tetapi tidak terlibat dalam 
implementasi ide atau gagasan tersebut 
3. Pengambilan keputusan bersama dalam mendukung ide, gagasan, 
pilihan-pilihan serta mengembangkan peluang yang diperlukan guna 
mengambil keputusan 
4. Bertindak bersama 
5. Memberikan dukungan yang mana kelompok-kelompok lokal 





E. Meningkatkan Partisipasi dalam Masyarakat 
Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan di zaman 
modren sekarang semakin sulit ditambah lagi di tengah-tengah kota besar 
ini. Namun menurut Margono Slamet (guru Besar IPB Bogor) bahwa salah 
satu cara meningkatkan partisipasi dalam masyarakat adalah perlunya 
ditumbuhkan berbagai lembaga-lembaga non formal yang ada di 
masyarakat. Lembaga non formal yang ada di masyarakat antara lain: 
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majelis taklim, karang taruna, posyandu, posyada, PAUD, organisasi sosial 
kemasyarakatan, dan bentuk kelompok masyarakat lainnya.
23
   
Menurut Slamet untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan, sangat dipengaruhi oleh 3 
(tiga) unsur pokok yaitu: 
1. Adanya kesempatan yang diberikan kepada masyarakat untuk 
berpartisipasi 
2. Adanya kemauan masyarakat untuk berpartisipasi 
3. Adanya kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi.24 
2.2.2 Kegiatan Sosial 
Kegiatan dalam KBBI adalah aktivitas, usaha, pekerjaan atau 
kekuatan dan ketangkasan serta kegairahan.
25
 Menurut UU RI No 15 
Tahun 2006 kegiatan adalah sekumpulan tindakan pengerahan sumber 
daya baik yang berupa personel (sumber daya manusia), barang modal 
termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi dari beberapa atau 
kesemua jenis sumber daya tersebut sebagai masukan (input) untuk 
menghasilkan keluaran (output) dalam barang/jasa. Menurut Ramlan S 
kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau 
beberapa satuan kerja sebagai bagain dari pencapaian sasaran terukur pada 
suatu program. Menurut Abdul Halim kegiatan adalah bagian dari program 
yang dilaksanakan oleh satu atau lebih unit kerja pada SKPD sebagai 




Sosial dalam KBBI adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang 
segala sesuatu yang berkenan dengan masyarakat.
27
 Dapat dikatakan ilmu 
yang mencakup semua kegiatan masyarakat, seperti sifat, perilaku, 
tindakan, dan lain-lain. Disini yang dimaksud adalah segala sesuatu yang 
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digunakan sebagai acuan dalam berinteraksi antar manusia dalam konteks 
masyarakat atau komunitas, yang bersifat abstrak yang berisi simbol-
simbol berkaitan dengan pemahaman terhadap lingkungan dan berfungsi 
untuk mengatur tindakan-tindakan yang dimunculkan oleh individu-
individu sebagai anggota suatu masyarakat.  
Durkheim berpendapat bahwa sosial merujuk pada kenyataan sosial 
(the social as social facts) bahwa setiap individu melakukan aksi yang 
memberikan kontribusi kepada masyarakat. Dan menurut Marx sosial itu 
merujuk pada saling bekerjasama (co-operative work).
28
 Kata sosial dalam 
pengertian umum berarti segala sesuatu mengenai masyarakat atau 
kemasyarakatan. Sosial adalah berkenaan dengan perilaku atau yang 
berkenaan dengan proses sosial.
29
 Dengan melihat fakta bahwa kata sosial 
bisa dipahami dari bagaimana setiap individu saling bekerjasama dan 
saling membutuhkan. Yang berarti mengenai keadaan masyarakat, 
hubungan antara manusia yang satu dalam kehidupan sehari-hari yang 
mana manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri 
atau masih membutuhkan bantuan dari pihak lain. Sosial dalam arti 
masyarakat atau kemasyarakatan berarti segala sesuatu yang bertalian 
dengan sistem hidup bermasyarakat dari orang atau sekelompok orang 
yang didalamnya sudah tercakup struktur, organisasi, nilai-nilai sosial, dan 
aspirasi hidup serta cara mencapainya.  
Dapat dikatakan bahwasanya kegiatan sosial adalah suatu aktivitas 
atau usaha yang dilakukan dalam suatu program yang telah disusun dan 
terencana berkaitan dengan sosial dimasyarakat, yang mana ini dilakukan 
secara bersama-sama oleh masyarakat dalam bentuk interaksi, tindakan 
serta perilaku antar satu sama lainnya untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan oleh masyarakat itu sendiri. 
Kegiatan sosial dimasyarakat terlihat dalam kepedulian serta 
kesukarelaan masyarakat dalam menjalankan kegiatan dilingkungannya 
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seperti gotong royong dan kerja sama serta kerja bakti dalam 
lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri dan juga orang 
lain. Contohnya gotong royong pembersihan lingkungan setempat yang 
mana sebagai bentuk kepedulian terhadap kebersihan lingkungan di 
masyarakat dan kebersihan diri sendiri tanpa adanya paksaan dari 
siapapun, yang mana hal ini timbul dari dalam diri masyarakat itu sendiri 
sehingga tergerak untuk melaksanakan kegiatan dilingkungannya untuk 
memenuhi kebutuhannya secara langsung. 
2.2.3 Dasa Wisma 
A. Pengertian Dasa Wisma 
Dasa Wisma secara terminologi yaitu Dasa berarti sepuluh, dan 
Wisma berarti rumah. Dasa Wisma berarti sepuluh rumah. Secara 
etimologi, Dasa Wisma adalah sekelompok komunitas ibu-ibu yang terdiri 
dari sepuluh keluarga atau sekelompok komunitas ibu-ibu dalam suatu RT, 
dibagi menurut letak geografis, utara, selatan, timur dan barat, atau pinggir 
kanan, tengah, dan pinggir kiri.
30
 
Kelompok Dasa Wisma adalah kelompok yang terdiri 10 (sepuluh) 
sampai 20 (dua puluh) rumah, diketuai oleh salah seorang ketua yang 
dipilih di antara mereka, sebagai kelompok potensial dalam pelaksanaan 
kegiatan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK).
31
 
Dasa Wisma adalah unit komunitas terkecil yang terbentuk dari 
warga yang terorganisir yang dikelola secara transparan dan saling 
memberi informasi yang menyangkut kehidupan bersama, serta merupakan 
wadah kegiatan masyarakat yang memiliki peran sangat penting dalam 
pelaksanaan program-program pemerintahan di bidang kesehatan yang 
berada dalam naungan kegiatan gerakan PKK di tingkat desa. 
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Setelah terbentuk kelompok, maka diangkatlah satu orang yang 
memiliki tanggung jawab sebagai ketua. Pengumpulan dana, kuesioner, 
tertib administrasi, adalah beberapa contoh tanggung jawab ketua Dasa 
Wisma, untuk kemudian hasilnya diteruskan ke ketua PKK. Menurut 
Syahlan kegiatan dalam Dasa Wisma diarahkan pada peningkatan 
kesehatan keluarga dan lingkungan. Bentuk kegiatannya seperti arisan 
(PKK), pembuatan jamban, sumur, kembangkan dana sehat, (PMT, 
pengobatan ringan, membangun sarana sampah dan kotoran), dan 
lainnya.
32
 Prinsip Dasa Wisma adalah pengawasan dan pemberdayaan 




B. Ciri-Ciri Dasa Wisma 
Kelompok Dasa Wisma merupakan salah satu kelompok sosial yang 
ada di pedesaan. Kelompok sosial tersebut termasuk dalam kelompok 
sosial yang teratur (informal, sekunder). Kelompok tersebut termasuk 
kelompok informal karena kelompok tersebut tidak hanya mempunyai satu 
kegiatan, namun kegiatannya beragam misalnya arisan, namun 
mempunyai kegiatan lain diantaranya Sharing (tukar pendapat) terkait 
program-program dalam Dasa Wisma, kegiatan gotong rotong dan kerja 
bakti lingkungan seperti membersihkan lingkungan, pelestarian 
lingkungan dengan cara menanam pohon, sayur mayur, program 
membangun sarana sampah dengan cara kegiatan pemanfaatan sampah 
rumah tangga dengan membuat kreasi dari sampah-sampah yang 
dilakukan oleh ibu-ibu Dasa Wisma serta pelatihan pengembangan 
kreativitas bagi setiap individu. Dari beberapa kegiatan ini dapat 
mempererat tali silaturahmi dan rasa solidaritas diantara ibu-ibu Dasa 
Wisma di kelompok tersebut. Kelompok sosial ini juga disebut kelompok 
sosial sekunder karena kelompok sosial ini termasuk kelompok yang 
terbuka dan tidak hanya terdiri dari satu keluarga tertentu. Anggotanya 
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pun juga bermacam-macam mulai dari golongan atas sampai golongan 
menengah kebawah, dan mereka saling membaur tanpa memandang status 
sosial maupun ekonomi dalam kelompok ini.
34
 
Ciri khusus dari kelompok sosial ibu-ibu Dasa Wisma ini adalah 
berkumpul setiap 1 bulan sekali di rumah anggotanya secara bergiliran 
atau bisa disebut dengan arisan bulanan, mereka terdiri dari ibu-ibu rumah 
tangga dan pegawai dengan usia rata-rata di atas 39 tahun, adanya sikap 
atau karakteristik dari ibu-ibu Dasa Wisma tetap memiliki rasa solidaritas 
dan loyalitas yang tinggi pada organisasi tersebut.
35
 
Beberapa masalah kesehatan yang menjadi jangkauan kerja dari 
anggota dasa wisma adalah sebagai berikut:  
1. Usaha perbaikan gizi keluarga  
2. Masalah pertumbuhan anak  
3. Makanan sehat bagi keluarga  
4. Masalah kebersihan lingkungan  
5. Masalah bencana dan kegawatdaruratan kesehatan termasuk resikonya  
6. Masalah kesehatan ibu, bayi dan balita  
7. Masalah penyakit.36 
C. Tujuan dan Peran Dasa Wisma 
Tujuan kelompok Dasa Wisma adalah membantu kelancaran tugas-
tugas pokok dan program PKK kelurahan. Kegiatannya diarahkan pada 
peningkatan kesehatan keluarga dan lingkungan. Secara umum tujuan dari 
kegiatan tersebut yang berbasis masyarakat adalah terciptanya sistem 
kewaspadaan dan kesiapsiagaan dini dimasyarakat terhadap kemungkinan 
terjadinya penyakit dan masalah-masalah kesehatan yang akan 
mengancam dan merugikan masyarakat yang bersangkutan. Dasa Wisma 
sebagai salah satu wadah kegiatan masyarakat memiliki peran yang sangat 
penting dalam pelaksanaan program-program kegiatan gerakan PKK di 










tingkat desa, yang nantinya akan berpengaruh pula pada kegiatan gerakan 
PKK di tingkat Kecamatan dan Kabupaten.
37
 
Peran Dasa Wisma sebagai kelompok terkecil dari kelompok-
kelompok PKK memiliki peran strategis mewujudkan keluarga sejahtera 
dengan cara mencapai ketahanan keluarga itu sendiri. Untuk itu, 
diharapkan agar Dasawisma menjadi ujung tombak pelaksanaan program 
pokok PKK dan program pemerintah karena sebagai mitra. Banyak hal 
yang dapat dilakukan melalui Dasa Wisma seperti melaksanakan kegiatan 
kerjabakti, mengadakan perlombaan dan lain sebagainya. Keberadaan 
Dasa Wisma akan mempermudah koordinasi dan jaringan, sehingga 
program-program PKK dapat berjalan tepat sasaran.
38
 
2.2.4 Ketahanan Keluarga 
A. Pengertian Ketahanan keluarga  
Menurut Frankenberger, ketahanan keluarga (family strength atau 
family resilience) merupakan kondisi kecukupan dan kesinambungan 
akses terhadap pendapatan dan sumber daya untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan keluarga.
39
 Dalam pandangan Sunarti, ketahanan keluarga 
mencakup kemampuan keluarga untuk mengelola sumber daya dan 
masalah untuk mencapai kesejahteraan. Menurut  Walsh ketahanan 
keluarga adalah kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi terhadap 
berbagai kondisi yang senantiasa berubah secara dinamis serta memiliki 
sikap positif terhadap berbagai tantangan kehidupan keluarga.
40
 Menurut 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1994, 
mendefinisikan ketahanan keluarga sebagai suatu kondisi dinamik 
keluarga yang memiliki keuletan, ketangguhan, dan kemampuan fisik, 
materil, dan mental untuk hidup secara mandiri. Ketahanan keluarga juga 
mengandung maksud sebagai kemampuan keluarga untuk 
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mengembangkan dirinya untuk hidup secara harmonis, sejahtera dan 
bahagia lahir dan batin. Dalam konteks yang lebih luas, ketahanan 
keluarga diidentikan dengan ketahanan sosial karena keluarga merupakan 
unit terkecil dalam sistem sosial.
41
  
Kebutuhan keluarga merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi 
dalam sebuah rumah tangga agar keluarga dapat menjalankan kehidupan 
dengan baik, dan kebutuhan keluarga ini beragam sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan oleh masing-masing keluarga di masyarakat. Salah satu 
ketahanan keluarga yaitu ketahanan fisik keluarga.  
Ketahanan fisik keluarga yaitu kondisi yang sehat bagi semua 
anggota keluarga. Dengan adanya kemampuan fisik anggota keluarga yang 
tercermin oleh adanya tubuh yang sehat dan terbebas dari berbagai 
penyakit dan kelemahan, maka keluarga akan memiliki tingkat ketahanan 
keluarga yang tinggi. Kesehatan fisik anggota keluarga secara umum 
dipengaruhi oleh berbagai kondisi pemenuhan kebutuhan pangan yang 
sehat dan bergizi dalam jumlah yang cukup serta istirahat yang cukup dan 
nyaman. Dengan adanya asupan pangan yang sehat dan bergizi serta 
istirahat yang cukup dan nyaman maka diharapkan kondisi fisik anggota 
keluarga tersebut akan sehat jasmaninya serta terbebas dari berbagai 




1. Kecukupan Pangan Dan Gizi  
       Dalam membentuk keluarga yang mempunyai ketahanan fisik yang 
bagus, maka sangat penting untuk memperhatikan kecukupan pangan dan 
status gizi yang baik bagi seluruh anggota keluarga. Kondisi fisik yang 
tangguh, mental yang kuat, kesehatan yang prima, serta cerdas sangat 
ditentukan oleh status gizi yang baik, sedangkan status gizi yang baik 
ditentukan oleh jumlah asupan pangan yang dikonsumsi. Kekurangan 
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asupan pangan dan gizi dapat mengakibatkan seseorang menjadi lebih 
rentan terkena berbagai macam gangguan kesehatan dan penyakit. 
       Sebaliknya, tercukupinya kebutuhan pangan dan status gizi yang baik 
dapat meningkatkan ketahanan fisik seseorang, sehingga dia dapat 
beraktifitas secara normal untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Sejalan dengan itu, orang yang mengalami masalah kekurangan gizi atau 
kelebihan gizi akan membawa pada kondisi ketahanan fisik yang kurang 
baik sehingga berdampak pada ketahanan keluarga yang lebih rendah. 
Sehingga, tercukupinya kebutuhan pangan dan status gizi yang baik pada 
akhirnya membuat keluarga berpotensi membentuk ketahanan keluarga 
yang cukup tinggi. 
2. Kesehatan Keluarga  
       Kesehatan fisik merupakan modal dasar seseorang untuk hidup 
mandiri, mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup harmonis 
dalam meningkatkan kesejahteraan, serta kebahagiaan lahir dan batin. 
Fisik yang sehat dapat diterjemahkan sebagai kondisi jasmani yang 
terbebas dari penyakit dan gangguan fungsi tubuh. Orang yang sehat 
berpotensi lebih besar untuk dapat membangun ketahanan keluarga yang 
kuat. Sebaliknya, keberadaan penyakit kronis ataupun kesulitan fungsional 
yang diderita oleh seseorang dapat menjadi hambatan untuk melaksanakan 
peran dan fungsi dalam keluarga, sehngga ketahanan keluarganya menjadi 
rendah. 
3. Ketersedianya lingkungan dan pekarangan yang bersih dan layak 
       Kesehatan keluarga dan lingkungannya dapat dilihat dari terpenuhinya 
kebersihan hidup masyarakat di lingkungan dengan terjaganya kesehatan 
diri dan keluarga serta tempat tinggalnya.  
B. Konsep Ketahanan Keluarga  
Konsep ketahanan keluarga dalam Undang-Undang Nomor 52 
Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan 
Keluarga, yaitu pada Pasal 1 Ayat 11. Pada ayat tersebut dituliskan 




memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik 
materil guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan keluarganya 
untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan 
lahir dan batin. Sejalan dengan Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 
tersebut maka ketahanan keluarga dapat diukur menggunakan pendekatan 
sistem yang meliputi komponen input (sumber daya fisik dan nonfisik), 
proses manajemen keluarga (permasalahan keluarga dan mekanisme 
penanggulangannya), dan output (terpenuhinya kebutuhan fisik dan psiko-
sosial). Atas dasar pendekatan ini, maka Sunarti menyatakan ketahanan 
keluarga merupakan ukuran kemampuan keluarga dalam mengelola 





2.3 Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi 
batasan terhadap konsep teoritis, serta menjelaskan tentang variabel yang 
akan dijadikan tolak ukur dalam penelitian yang disesuaikan dengan rumusan 
masalah berdasarkan masalah yang diangkat peneliti. Guna untuk 
menghindari kesalahpahaman penafsiran terhadap penelitian ini, maka istilah-
istilah pokok dalam konsep operasional dapat diartikan dalam pengertian 
khusus yang berlaku dalam penelitian ini.  
Dalam penelitian ini, yang menjadi permasalahan yang harus diukur 
adalah  bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial berbasis Dasa 
Wisma terhadap ketahanan keluarga di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang 
Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, yang terdiri dari dua variabel 
yaitu sebagai berikut: 
Variabel X : Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Sosial Berbasis Dasa 
Wisma 
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Partisipasi masyarakat yang dimaksud adalah keikutsertaan seseorang di 
dalam kelompok sosial untuk mengambil bagian dari kegiatan masyarakat, di 
luar pekerjaan atau profesinya sendiri, dengan indikator sebagai berikut: 
1. Keterlibatan dalam perencanaan kegiatan Dasa Wisma 
2. Keterlibatan dalam pelaksanaan berbagai kegiatan Dasa Wisma 
3. Keterlibatan dalam pemanfaatan hasil kegiatan Dasa Wisma 
Variabel Y : Ketahanan Keluarga 
  Ketahanan keluarga yang penulis maksud yaitu ketahanan fisik keluarga 
yang mana memiliki indikator sebagai berikut:      
1. Kecukupan pangan dan gizi keluarga terpenuhi 
2. Kesehatan keluarga akan terpenuhi 
3. Ketersedianya lingkungan dan pekarangan yang bersih dan layak 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Adapun kerangka pemikiran digunakan untuk memberikan batasan 
terhadap kajian teori yang berguna untuk menghindari kesalahan penafiran 
terhadap penelitian ini, dan dijabarkan dalam bentuk nyata, karena kajian 
teori masih bersifat abstrak, dan sepenuhnya masih belum juga dapat diukur 











Adapun indikatornya sebagai berikut: 
1. Kecukupan pangan dan gizi keluarga 
2. Kesehatan keluarga  
3. Ketersedianya lingkungan dan pekarangan yang bersih dan layak 
4.  
 
Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Sosial Berbasis Dasa Wisma Terhadap 
Ketahanan Keluarga Di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang Munggu 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
Variabel X 
Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Sosial Berbasis Dasa Wisma 
Adapun indikatornya sebagai berikut: 
1. Keterlibatan dalam perencanaan Dasa Wisma 
2. Keterlibatan dalam pelaksanaan berbagai Kegiatan Dasa Wisma 
3. Keterlibatan dalam pemanfaatan hasil kegiatan Dasa Wisma 
1.  
Terpenuhinya ketahanan keluarga yang baik 
melalui partisipasi masyarakat yang baik 






Hipotesis merupakan kesimpulan yang ditarik secara rasional dalam 
sebuah kerangka berfikir yang bersifat koheren dengan pengetahuan-
pengetahuan ilmiah sebelumnya. Hipotesis tersebut berfungsi sebagai 
jawaban sementara terhadap permasalahan yang ditelaah dalam kegiatan 
ilmiah.
44
 Adapun hipotesa alternatif dan hipotesa nol dalam rumusan masalah 
penelitian ini ialah: 
Ha : Terdapat korelasi yang signifikan antara partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan sosial berbasis Dasa Wisma terhadap ketahanan 
keluarga di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang Munggu 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
Ho : Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan sosial berbasis Dasa Wisma terhadap 
ketahanan keluarga di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang 
Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
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3.1 Desain Penelitian 
Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
di tetapkan.
45
 Oleh karena itu desain dari penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif yang mana untuk mengetahui partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan sosial berbasis Dasa Wisma terhadap ketahanan keluarga di 
RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru.  
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang Munggu 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Waktu mengadakan penelitian ini 
dilakukan selama 6 (enam) bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan atau ingin diteliti.
46
 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 
populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek benda-benda alam yang 
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang 
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 
subjek atau objek yang diteliti.
47
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Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah masyarakat yang 
tergabung dalam kelompok Dasa Wisma atau masyarakat yang menjadi 
anggota dalam Dasa Wisma di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang 
Munggu Kecamatan Tampan yang berjumlah 90 orang. 
3.3.2 Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, 
waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
popolasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representative (memawikili).
48
 
Menurut Suharsimi Arikunto untuk menentukan sampel yaitu apabila 
populasi lebih dari 100 orang maka dapat diambil sampel sebanyak 10%, 
15%, 20%, 25% dan apabila kurang dari 100 maka sebaiknya populasi 
diambil semua untuk dijadikan sampel.
49
  
Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasi tidak lebih besar 
dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah dari 
populasi yang ada dalam kelompok Dasa Wisma atau masyarakat yang 
menjadi anggota dalam Dasa Wisma di RT 003 RW 007 Kelurahan 
Sialang Munggu Kecamatan Tampan yaitu sebanyak 90 orang responden. 
Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik 
sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik sampel 
total atau disebut juga sensus. Yang mana sampel total adalah teknik 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Observasi adalah pengamatan terhadap pola perilaku manusia dalam 
situasi tertentu, untuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang 
diinginkan. Observasi ini digunakan bila penelitian berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 
diamati tidak terlalu besar.
51
 
2. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 
rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
52
 Dokumentasi dalam penelitian ini 
penulis menggunakan foto, buku, internet dan lain sebagainya. 
3. Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. 
Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka dapat 
diberikan kepada responden secara langsung ataupun dikirim melalui post 
atau internet. Skala pengukuran data yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapatan, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian 
atau gejala sosial.
53
 Skala yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan pengukuran rating skala. Rating skala yaitu data mentah 
yang didapat berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif. Dalam rating skala responden tidak menjawab dari data 
kualitatif yang sudah tersedia tersebut, tetapi menjawab salah satu dari 
jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Dengan demikian rating skala 
lebih fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja namun lainnya. 
Pada rating skala yang penting harus dapat mengartikan setiap skor yang 
diberikan sebagai alternatif jawaban pada setisp instrumen. Dengan 
pemberian skor sebagai berikut: 
a. Untuk jawaban “sangat setuju” diberi skor 5  
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b. Untuk jawaban  “setuju” diberi skor 4  
c. Untuk jawaban “kurang setuju” diberi skor 3 
d. Untuk jawaban “tidak setuju” diberi skor 2  
e. Untuk jawaban “sangat tidak setuju” diberi skor 1. 
 
3.5 Uji Validitas dan  Reliabilitas 
3.5.1 Uji Validitas 
Uji validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid mempunyai 
validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka 
instrument tersebut kurang valid.
54
 Uji validitas diperoleh dengan cara 
mengkorelasi setiap ekor indikator dengan total ekor indikator variabel. 
Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf 
signifikan 0,05 %. 
Berikut kriteria pengujian validasi : 
1. Jika r hitung > r tabel ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrument atau 
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid) 
2. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan tidak valid). 
3.5.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu instrumen dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 
dianggap baik.
55
 Untuk uji realibilitas digunakan teknik Guttman Splif Half 
Coefficient, dimana suatu instrument dapat dikatakan handal (realiable) bila 
nilai Guttman Splif Half Coefficient ≥ r table. 
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3.6 Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan antara data 
yang miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar 
deviasi yang sama dengan data yang dimiliki.  Uji normalitas menjadi hal 
penting karena salah satu syarat pengujian parametric-test (uji parametrika) 
adalah data harus memiliki distribusi normal (atau berdistribusi normal). 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data bertujuan untuk menganalisa atau mendeskripsikan 
data yang telah terkumpul dalam penelitian tersebut. Mendeskripsikan data 
adalah menggambarkan data yang ada guna memperoleh hal yang nyata dari 
responden, sehingga lebih mudah untuk dipahami dan dimengerti oleh 
peneliti dan orang lain yang tertarik dengan hasil peneitian tersebut. 
Dalam penelitian ini hasil jawaban responden direkapitulasi dan 





P = Angka persentase  
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3.7.1 Analisis Koefisien Korelasi 





Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r  
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
0,20 – 0,399 Rendah  
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
       Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan 
bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. Teknik analisa 
data yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah deskriptif kuantitatif, 
menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan bentuk angka-angka dengan 
rumusan Correlasi Product Moment dengan menggunakan SPSS versi 16,0. 
3.7.2 Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan sosial berbasis Dasa Wisma terhadap ketahanan 
keluarga di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan 
Kota Pekanbaru. Rumus Analisa Regresi Linear Sederhana sebagai berikut:
58
 
Y = a+bX 
Keterangan : 
Y = Variabel tidak bebas atau variabel berikut. 
X = Variabel bebas 
a = Nilai intercept konstan atau harga Y bila X = 0 
b = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, 
bila b (-) maka terjadi penurunan. 
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4.1 Keadaan Geografis di RT 003 RW 007 
       RT 003 merupakan salah satu RT dari empat RT yang ada di lingkungan RW 
007 Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. RT 003 ini 
memiliki luas wilayah lebih kurang sebesar 650 m². 
       Adapun batas-batas dari RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang Munggu 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yaitu sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan RT 03 RW 19 Kelurahan Sialang 
Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan RT 04 RW 07 Kelurahan Sialang 
Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan RT 02 RW 07 Kelurahan Sialang 
Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan RT 04 RW 07 Kelurahan Sialang 




4.2 Keadaan Demografis di RT 003 RW 007 
       Jumlah penduduk RT 003 RW 007 berdasarkan data tahun 2019 berjumlah 
426 jiwa, dengan laki-laki sebanyak 209 jiwa dan perempuan sebanyak 217 jiwa 
dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 99 KK.
60
 Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel IV.1 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Kepadatan 
No  Tingkat Kepadatan Penduduk Jumlah 
1 Luas Wilayah 650 m² 
2 Jumlah Penduduk 426 jiwa 
Sumber :Dokumentasi Data RT 003 RW 007 29 Oktober 2020 
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       Dari tabel diatas jumlah penduduk RT 003 RW 007 sebanyak 426 jiwa 
dengan luas wilayah sebesar 650 m². 
Tabel IV.2 
Jumlah Penduduk Menurut Kepala Keluarga 
No  Keterangan Data Jumlah 
1  Kepala Keluarga  99 KK 
2 Jumlah Penduduk 426 jiwa 
Sumber :Dokumentasi Data RT 003 RW 007 29 Oktober 2020 
       Dari tabel diatas jumlah penduduk RT 003 RW 007 sebanyak 426 jiwa 
dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 99 KK. 
Tabel IV.3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
No  Jenis Kelamin Jumlah  
1 Laki-laki 209 jiwa 
2 Perempuan 217 jiwa 
Total 426 jiwa 
Sumber :Dokumentasi Data RT 003 RW 007 29 Oktober 2020 
       Dari tabel diatas jumlah penduduk RT 003 RW 007 yang berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 209 jiwa dan jumlah penduduk RT 003 RW 007 yang berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 217 jiwa.  
Tabel IV.4 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
No  Jenis Agama  Jumlah  
1 Islam  406 jiwa 
2 Katolik 0 jiwa 
3 Kristen  20 jiwa 
4 Hindu 0 jiwa 
5 Budha 0 jiwa 
6 Konghuchu  0 jiwa 
Total  426 jiwa 




       Dari data tabel diatas dapat diketahui jumlah penduduk berdasarkan agama di 
RT 003 RW 007 yaitu jumlah penduduk yang memeluk agama Islam sebanyak 
406 jiwa, jumlah penduduk yang memeluk agama kristen sebanyak 20 jiwa, dan 
untuk agama katolik, hindu, budha, dan konghuchu tidak ada. Maka dapat 
disimpulkan masyarakat yang berada di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang 
Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru hanya memeluk agama Islam dan 
Kristen. 
Tabel IV.5 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Belum/Tidak Sekolah 64 jiwa 
2 SD/Sederajat 46 jiwa 
3 SLTP/Sederajat 60 jiwa 
4 SLTA/Sederajat 212 jiwa 
5 Diploma/Sarjana 44 jiwa 
Total 426 jiwa 
Sumber :Dokumentasi Data RT 003 RW 007 29 Oktober 2020 
       Dari data tabel diatas dapat diketahui jumlah penduduk berdasarkan tingkat 
pendidikan di RT 003 RW 007 yaitu jumlah penduduk yang belum/tidak sekolah 
sebanyak 64 jiwa. Jumlah penduduk yang tingkat pendidikan SD/Sederajat 
sebanyak 46 jiwa. Jumlah penduduk yang tingkat pendidikan SLTP/Sederajat 
sebanyak 60 jiwa. Jumlah penduduk yang tingkat pendidikan SLTA/Sederajat 
sebanyak 212 jiwa. Dan jumlah penduduk yang tingkat pendidikan 
Diploma/Sarjana sebanyak 44 jiwa.  
Tabel IV.6 
Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan 
No.  Pekerjaan Jumlah 
1 Tidak Bekerja 26 jiwa 
2 Mengurus Rumah Tangga 88 jiwa 




4 Wirausaha 17 jiwa 
5 Buruh 25 jiwa 
6 Pedagang 11 jiwa 
7 Pegawai 26 jiwa 
8 Karyawan Swasta 69 jiwa 
9 Sopir/Angkutan 12 jiwa 
10 Pensiun 2 jiwa 
Total 426 jiwa 
Sumber :Dokumentasi Data RT 003 RW 007 29 Oktober 2020 
       Dari data tabel diatas dapat diketahui jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan 
di RT 003 RW 007 yaitu jumlah penduduk yang tidak bekerja sebanyak 26 jiwa, 
jumlah penduduk yang bekerja mengurus rumah tangga sebanyak 88 jiwa, jumlah 
penduduk sebagai pelajar/mahasiswa sebanyak 150 jiwa, jumlah penduduk yang 
bekerja sebagai wirausaha sebanyak 17 jiwa, jumlah penduduk yang sebagai 
buruh sebanyak 25 jiwa, jumlah penduduk yang bekerja sebagai pedagang 
sebanyak 11 jiwa, jumlah penduduk yang sebagai pegawai sebanyak 26 jiwa, 
jumlah penduduk sebagai karyawan swasta sebanyak 69 jiwa, jumlah penduduk 
sebagai sopir/angkutan sebanyak 12 jiwa, dan yang pensiun sebnayak 2 jiwa. 
 
4.3 Sejarah Terbentuknya Dasa Wisma di RT 003 RW 007  
       Sejarah terbentuknya kelompok Dasa Wisma ini diawali oleh program yang 
diselenggarakan RW 007 pada enam tahun yang lalu, yang mana untuk setiap  
rumah masyarakat harus menyediakan tiga tabulapot (tanaman buah dalam pot). 
Ini dilaksanakan untuk membangun kreativitas setiap masyarakat dan tentunya 
untuk menggerakkan pelestarian lingkungan yang asri. Dan ini diperlombakan 
untuk seluruh warga di RW 007. Saat tujuhbelasan atau hari kemerdekaan RI, 
rumah-rumah warga ini diperlombakan, yang mana bagi warga yang kreatif 
dengan tabulapotnya serta kesuburan tanamannnya yang akan menjadi juara.  
       Melihat keantusiasan warganya, akhirnya RW 007 membuat suatu 
perlombaan bagi setiap RT dibawah naungannya. Dan terbentuklah Dasa Wisma 





Gambar 4.1 Kebun Dasa Wisma 
       RW 007 mengadakan sebuah perlombaan Dasa Wisma dalam hal bercocok 
tanam yang mana memanfaatkan pekarangan rumah sebagai kebun sayur mayur 
dan buah-buahan serta apotik hidup untuk masyarakat setempat. Dasa Wisma 
dibagi menjadi empat, sesuai dengan keempat RT yang ada di dalam RW tersebut, 
dan di sini termasuklah Dasa Wisma RT 003 yang diberi nama Dasa Wisma 
Melati, tujuan RW 007 membangun Dasa Wisma ini untuk mempererat dan 
memperkuat kegiatan sosial yang mana kegiatan ini bersifat gotong royong, 
kerjasama terutama bagi ibu-ibu agar dapat bergerak aktif dan dapat berinovasi 
dalam berbagai hal sehingga dapat menciptakan lingkungan yang indah, bersih 
dan sehat, serta masyarakat yang kreatif dan lingkungan asri melalui kegiatan 
sosial yang dilakukan dalam Dasa Wisma tersebut. 
       Dasa Wisma yang berada di RT 003 telah terbentuk pada tahun 2014 dengan 
beranggotakan 90 orang anggota dan dibagi dalam 10 kelompok yang mana setiap 
kelompok mendapatkan jadwal piket pembersihan kebun Dasa Wisma dalam 
sekali sebulan, jadi dalam waktu sembilan bulan gotong royong dilaksanakan oleh 
sembilan kelompok yang telah dibagi, dan dalam tiga bulan selanjutnya gotong 
royong dilakukan secara bersama-sama tanpa sesuai jadwal piket.  
 




       Program-program yang dilaksanakan dalam Dasa Wisma ini tidak lepas dari 
program inti PKK yaitu mencapai ketahanan keluarga. Kegiatannya yang bersifat 
sosial terdiri dari arisan bulanan yang mana membicarakan tentang perencanaan 
kegiatan-kegiatan terkait pelaksanaan program kegiatan Dasa Wisma dan 
diadanya pengajian, serta sharing ilmu serta pengetahuan. 
 
Gambar 4.3 Gotong Royong melestarikan lingkungan 
       Kegiatan gotong royong dalam melestarikan lingkungan seperti menanam 
sayur mayur, buah-buahan serta tanaman apotik hidup, dan membersihkan kebun 
sayur yang mana disini dilakukan dengan memanfaatkan lahan pekarangan rumah 
sebagai lahan untuk berkebun. Sehingga masyarakat dapat memanfaatkan 
pekarangan rumahnya sebagai tempat untuk menanam sayur mayur yang sehat. 
 
Gambar 4.4 Hasil kerajinan tangan dari sampah rumah tangga 
       Kegiatan kebersihan lingkungan dengan mengumpulkan sampah rumah 
tangga, membuat kreasi dari sampah yang dikumpulkan yang nantinya menjadi 




Agustus dan hari raya Idul Fitri, serta membuat pupuk tanaman dari sampah 
rumah tangga tersebut, dan adanya kegiatan pelatihan menjahit dan pelatihan 
keterampilan lainnya.  
 
Gambar 4.5 Pemenang RT Bersih Se Kecamatan Tampan 
       Setelah Dasa Wisma ini hadir di tengah masyarakat yang mana berjalan 
dalam kegiatan sosial di lingkungan tersebut, maka dalam pemerintahan Pak 
Ediyon Chandra selaku RT 003, kelompok Dasa Wisma ini sendiri telah 
memberikan suatu prestasi bagi masyarakat di RT 003, sebab dalam perlombaan 
Dasa Wisma yang diselenggarakan oleh RW 007, Dasa Wisma RT 003 ini telah 
memenangkan perlombaan tersebut tiga kali berturut-turut disetiap tahunnya, lalu 
telah menjadi pemenang RT Bersih Se-Kecamatan Tampan yang diberikan oleh 
Awal Bros Panam. Sehingga hal ini menjadi perhatian dan daya tarik bagi 
sebagian masyarakat diluar RT 003 dan RW 007 seperti Dasa Wisma ini telah 
dikunjungi oleh camat Tampan Kota Pekanbaru, lurah Tenayan Raya Kota 
Pekanbaru, dan masyarakat dari berbagai daerah lainnya. 
 
4.4 Susunan Kepengurusan Dasa Wisma RT 003 RW 007 
       Kepengurusan Dasa Wisma di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang Munggu 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru diurus oleh masyarakat dalam RT 003 ini, 
yang mana dari pembina, ketua, hingga anggota berasal dari masyarakat RT 003 
RW 007. Hal ini dilakukan karena untuk mengelola kelompok Dasa Wisma lebih 
baik di urus oleh masyarakat di dalam RT 003 RW 007 itu sendiri, dikarenakan 
yang mengetahui apa saja kebutuhan masyarakat di RT 003 RW 007 adalah 
masyarakatnya sendiri, sehingga kepengurusan Dasa Wisma terbentuk dari 
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       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan pada bab 
sebelumnya, bahwasanya terdapat korelasi yang signifikan antara partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan sosial berbasis Dasa Wisma terhadap ketahanan 
keluarga di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tampan 
Kota Pekanbaru yang mana berada pada interval 0,80-1,000. Maka antara variabel 
X (Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Sosial Berbasis Dasa Wisma) terhadap 
Variabel Y (Ketahanan Keluarga) termasuk korelasi yang signifikan dalam 
kategori sangat kuat dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,933 atau (93,3%). 
Hal ini dapat diartikan partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial berbasis Dasa 
Wisma terhadap ketahanan keluarga sangat kuat.  
Dan pada pengujian hipotesis ditarik kesimpulan nilai t hitung (24,327) > t 
tabel (1,987), oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat korelasi 
yang signifikan antara partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial berbasis Dasa 
Wisma terhadap ketahanan keluarga di RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang 
Munggu Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
 
6.2 Saran  
       Melalui penelitian ini, penulis mengharapkan kepada masyarakat di RT 003 
RW 007 Kelurahan Sialang Munggu agar dapat mempertahankan serta lebih 
meningkatkan partisipasinya terhadap segala bentuk kegiatan sosial ditengah 
lingkungan masyarakatnya. Sehingga dapat menghasilkan prestasi-prestasi 
lingkungan lainnya serta agar hal yang bernilai positif ini dapat dicontoh oleh 
masyarakat diluar lingkungan RT 003 RW 007 Kelurahan Sialang Munggu 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Dan diharapkan dengan adanya penelitian 
ini dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat lainnya agar dapat 
menggerakkan kegiatan sosial ditengah masyarakat salah satunya kegiatan dalam 
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Lampiran 1 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 








































































































































































































PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM KEGIATAN SOSIAL BERBASIS DASA 
WISMA TERHADAP  
KETAHANAN KELUARGA DI RT 003 RW 007  
KELURAHAN SIALANG MUNGGU KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 
A. Identitas Peneliti  
1. Nama Peneliti : Rahmi Elviareza Putri 
2. Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 
3. Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
4. Universitas  : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
5. Kepentingan  : Penyusunan Karya Ilmiah/ Skripsi  
B. Identitas Responden  
1. Nama Responden : 
2. Blok & No. Rumah : 
3. Usia   : 
4. Pendidikan Terakhir : a. SD  b. SMP c. SMA 
        d. Diploma e. Sarjana f. Lain-lain 
C. Petunjuk Pengisian : Mohon untuk memberikan tanda (X) pada setiap pernyataan 
yang anda pilih. 
 
VARIABEL X (PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM KEGIATAN SOSIAL 
BERBASIS DASA WISMA) 
1. Apakah ibu setuju, kehadiran ibu di dalam arisan bulanan untuk menyusun 
perencanaan kegiatan Dasa Wisma ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
2. Apakah ibu setuju dalam menentukan perencanaan kegiatan Dasa Wisma diambil dari 
sharing pendapat para anggota Dasa Wisma ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
3. Apakah ibu setuju mengolah lahan pekarangan rumah menjadi kebun sayur mayur ?  
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
4. Apakah ibu setuju mengumpulkan sampah rumah tangga di bank sampah yang telah 
disediakan ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
5. Apakah ibu setuju untuk bergotong royong membersihkan pekarangan dan parit di 
lingkungan rumah ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
6. Apakah ibu setuju mengikuti kegiatan pelatihan pengembangan kreativitas diri ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
7. Apakah ibu setuju mengolah sampah rumah tangga menjadi suatu kreativitas yang 
bernilai ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
8. Apakah ibu setuju melestarikan lingkungan dengan cara menanam pohon dan apotik 
hidup di lingkungan ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
9. Apakah ibu setuju memanfaatkan hasil dari kegiatan-kegiatan Dasa Wisma dengan 
baik ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
  
VARIABEL Y (KETAHANAN KELUARGA) 
1. Apakah ibu setuju keterlibatan ibu dalam menyusun perencanaan kegiatan Dasa 
Wisma untuk memenuhi kebutuhan keluarga ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
2. Apakah ibu setuju kegiatan Dasa Wisma dilaksanakan sesuai dengan keputusan 
bersama untuk memenuhi kebutuhan dari masing-masing keluarga ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
3. Apakah ibu setuju dengan adanya kebun dirumah ibu memperoleh sayur mayur yang 
segar dan mengolahnya menjadi makanan yang kaya akan gizi untuk keluarga ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
4. Apakah ibu setuju dengan kepedulian ibu terhadap sampah, maka keluarga akan 
terhindar dari berbagai penyakit ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
5. Apakah ibu setuju dengan terjaganya kebersihan lingkungan maka lingkungan sehat 
dan kesehatan keluarga terjaga ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
6. Apakah ibu setuju dengan berbagai kegiatan positif yang ibu jalankan maka 
terbangunnya kesehatan mental yang baik ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
7. Apakah ibu setuju dengan berbagai kreativitas kerajinan tangan yang ibu olah dari 
sampah rumah tangga lingkungan akan tampak indah dan berseri ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
8. Apakah ibu setuju dengan adanya pohon dan apotik hidup di pekarangan rumah maka 
lingkungan tertata secara asri ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
9. Apakah ibu setuju dengan menjaga hasil dari kegiatan Dasa Wisma maka kesehatan 
lingkungan dan keluarga tercapai ? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 




Tabulasi Data Variabel X 




X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 
1 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 
2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 
3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 32 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
7 4 3 3 3 4 3 3 3 3 29 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
9 4 3 3 3 4 2 3 3 4 29 
10 4 3 4 3 4 3 3 4 4 32 
11 4 3 2 2 4 2 2 3 3 25 
12 4 3 3 3 4 3 3 3 3 29 
13 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
14 4 4 3 3 4 3 4 4 4 33 
15 4 4 4 3 4 4 3 3 3 32 
16 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
17 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 
18 4 3 3 2 4 3 2 3 3 27 
19 4 3 4 3 4 4 3 2 2 29 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
21 4 3 4 2 4 2 3 3 3 28 
22 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 
23 4 3 3 3 4 3 3 3 3 29 
24 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43 
25 4 3 2 2 3 3 3 3 3 26 
26 3 3 3 2 4 2 2 3 3 25 
27 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 
28 5 5 4 4 5 5 5 5 5 43 
29 5 4 4 4 5 5 5 4 4 40 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
33 4 3 4 3 4 3 3 4 3 31 
34 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 
35 4 4 4 3 4 4 2 3 3 31 
36 4 4 3 3 4 3 4 4 2 31 
37 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
40 3 3 3 3 3 2 2 3 3 25 
41 5 5 5 4 4 5 4 4 4 40 
42 4 4 4 5 5 5 5 4 4 40 
43 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 
44 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 
45 4 4 4 5 5 5 4 4 4 39 
46 4 4 5 5 5 4 4 4 4 39 
47 2 2 2 2 4 3 3 2 2 22 
48 4 5 4 4 5 5 5 5 5 42 
49 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 
50 2 2 2 2 4 3 3 3 3 24 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
52 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 
53 4 3 4 3 4 3 3 4 3 31 
54 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 
55 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
58 3 3 3 3 3 2 2 3 3 25 
59 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 
60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
61 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 
62 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 
63 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
64 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 
65 4 4 4 4 5 5 5 4 4 39 
66 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
69 5 5 5 5 5 4 4 5 5 43 
70 2 2 2 2 4 3 2 3 3 23 
71 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
72 5 4 5 4 4 4 5 4 4 39 
73 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 
74 4 4 4 5 5 5 5 4 4 40 
75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
77 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 
78 2 2 2 3 3 3 2 2 2 21 
79 3 3 3 4 4 4 3 3 4 31 
80 3 3 3 3 4 4 2 4 4 30 
81 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
82 4 4 4 4 5 5 5 4 4 39 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
84 4 4 4 5 5 5 5 4 4 40 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
87 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 
88 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 









Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 
1 5 4 3 5 5 5 5 5 5 42 
2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 
3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 35 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 32 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
7 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
9 3 3 3 4 3 4 4 3 4 31 
10 4 3 3 4 4 3 3 4 4 32 
11 3 3 2 2 3 4 2 3 4 26 
12 3 3 3 3 4 4 4 4 4 32 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
15 4 3 4 4 4 4 2 3 3 31 
16 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 
17 4 4 3 4 3 4 3 3 4 32 
18 4 3 3 3 4 4 2 3 3 29 
19 4 3 3 4 4 4 3 4 4 33 
20 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 
21 3 2 2 4 4 4 2 4 4 29 
22 3 3 3 3 4 4 3 3 3 29 
23 3 3 3 4 4 4 3 3 4 31 
24 4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 
25 3 2 2 2 3 3 3 3 3 24 
26 2 2 2 2 4 3 2 3 3 23 
27 2 2 2 3 4 3 2 2 2 22 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
29 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
30 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 
31 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
33 3 3 3 4 4 4 3 3 4 31 
34 4 4 4 5 5 5 4 4 5 40 
35 4 3 3 4 4 4 3 3 3 31 
36 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
37 4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
39 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
40 2 2 2 4 4 4 3 3 4 28 
41 4 4 4 5 5 5 5 4 4 40 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
43 2 2 2 3 3 3 2 2 2 21 
44 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 
45 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
47 2 2 2 4 4 4 2 3 3 26 
48 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 
49 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
50 3 3 4 4 4 3 3 3 3 30 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
52 2 2 2 3 3 4 2 2 4 24 
53 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 
54 3 3 3 3 4 4 3 3 4 30 
55 4 4 4 4 4 4 3 4 3 34 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
58 3 3 3 3 4 4 2 3 4 29 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
61 2 2 2 3 3 3 2 2 2 21 
62 4 4 4 4 4 3 3 4 5 35 
63 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 
64 2 2 2 3 4 4 3 4 4 28 
65 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 
66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
67 4 4 5 5 5 4 4 4 4 39 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
70 2 2 3 3 4 4 3 3 3 27 
71 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
73 3 3 3 4 4 4 3 3 4 31 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
75 3 3 3 3 4 4 3 3 3 29 
76 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
77 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
78 2 2 2 3 3 3 2 3 4 24 
79 3 3 3 4 4 4 3 3 4 31 
80 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 
81 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 
82 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
83 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
84 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
86 3 3 3 4 4 4 4 3 4 32 
87 3 3 3 4 4 4 3 3 3 30 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
89 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 





Variabel X (Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Sosial Berbasis Dasa Wisma) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 






Alpha if Item 
Deleted 
PERTANYAAN 1 29.80 42.184 .868 .966 
PERTANYAAN 2 29.99 41.764 .913 .964 
PERTANYAAN 3 29.97 41.718 .878 .966 
PERTANYAAN 4 30.03 40.347 .900 .965 
PERTANYAAN 5 29.57 44.900 .797 .970 
PERTANYAAN 6 29.99 40.888 .848 .967 
PERTANYAAN 7 30.11 40.212 .869 .966 
PERTANYAAN 8 29.97 41.740 .906 .964 
PERTANYAAN 9 30.00 41.730 .883 .965 
 




Scale Mean if 
Item Deleted 






Alpha if Item 
Deleted 
PERTANYAAN 1 30.79 32.371 .868 .954 
PERTANYAAN 2 30.91 32.217 .869 .954 
PERTANYAAN 3 30.90 32.001 .868 .954 
PERTANYAAN 4 30.54 33.824 .863 .954 
PERTANYAAN 5 30.39 36.083 .809 .958 
PERTANYAAN 6 30.48 35.825 .772 .959 
PERTANYAAN 7 30.97 31.696 .879 .954 
PERTANYAAN 8 30.81 33.211 .871 .954 





Variabel X (Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Sosial Berbasis Dasa Wisma) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .947 
N of Items 5
a
 
Part 2 Value .939 
N of Items 4
b
 
Total N of Items 9 
Correlation Between Forms .933 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .966 
Unequal Length .966 
Guttman Split-Half Coefficient .962 
a. The items are: PERTANYAAN 1, PERTANYAAN 2, PERTANYAAN 3, PERTANYAAN 4, 
PERTANYAAN 5. 
b. The items are: PERTANYAAN 5, PERTANYAAN 6, PERTANYAAN 7, PERTANYAAN 8, 
PERTANYAAN 9. 
Variabel Y (Ketahanan Keluarga) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .943 
N of Items 5
a
 
Part 2 Value .920 
N of Items 4
b
 
Total N of Items 9 
Correlation Between Forms .868 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .930 
Unequal Length .930 
Guttman Split-Half Coefficient .912 
a. The items are: PERTANYAAN 1, PERTANYAAN 2, PERTANYAAN 3, PERTANYAAN 4, 
PERTANYAAN 5. 





Output Normalitas Variabel X  
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan sosial 
berbasis dasa wisma 
Mean 33.68 .765 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 32.16  
Upper Bound 35.20  
5% Trimmed Mean 33.85  
Median 34.00  
Variance 52.603  
Std. Deviation 7.253  
Minimum 19  
Maximum 45  
Range 26  
Interquartile Range 12  
Skewness -.088 .254 
Kurtosis -.819 .503 
Output Normalitas Variabel Y 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
ketahanan keluarga Mean 34.54 .685 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 33.18  
Upper Bound 35.91  
5% Trimmed Mean 34.66  
Median 34.00  
Variance 42.251  
Std. Deviation 6.500  
Minimum 21  
Maximum 45  
Range 24  
Interquartile Range 10  
Skewness .047 .254 




Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Sosial Berbasis Dasa Wisma Terhadap 
Ketahanan Keluarga  
Correlations 










BERBASIS DASA WISMA 
Pearson Correlation 1 .933
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 90 90 
KETAHANAN KELUARGA Pearson Correlation .933
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 90 90 




Output Regresi Linear Sederhana 





Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .933
a
 .871 .869 2.352 
a. Predictors: (Constant), PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM KEGIATAN SOSIAL BERBASIS 
DASA WISMA 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3273.537 1 3273.537 591.783 .000
a
 
Residual 486.785 88 5.532 
  
Total 3760.322 89 
   
a. Predictors: (Constant), PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM KEGIATAN SOSIAL BERBASIS 
DASA WISMA 










T Sig. B Std. Error Beta 








.836 .034 .933 24.327 .000 
a. Dependent Variable: KETAHANAN KELUARGA 
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